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ABSTRAK
Penelitian ini difokuskan pada industri konstruksi yang sedang merancang

pembuatan alat berat yang dinamakan dengan boom crane. Boom crane adalah jenis
alat berat yang umum digunakan dalam berbagai industri, terutama dalam sektor
konstruksi, logistik, dan manufaktur. Komponen E-house atau yang biasa disebut
juga dengan kabin, berfungsi untuk mengendalikan dan mengoperasikan crane bagi
operator crane. Kabin ini dirancang untuk memberikan kenyamanan, keselamatan,
dan visibilitas yang optimal bagi operator. Ruangan ini dirancang sebagai
penempatan pusat instalasi listrik untuk menjalankan semua operasional yang ada
di dalam crane tersebut. Cabel ladder adalah perlengkapan yang digunakan untuk
jalur pemasangan kabel listrik agar aman dan terlihat lebih rapi. Cable ladder
merupakan sebuah sistem managemen saluran kabel untuk mendukung distribusi
energi listrik melalui kabel listrik berisolasi yang digunakan untuk distribusi
pengoperasian peralatan-peralatan pendukung, electrical power plant, penerangan
interior communication, exterior communication, navigation system dan sistem
keselamatan serta electronic support system. Penempatan tata letak cable ladder
sangat dibutuhkan untuk menghindari clash dengan komponen-komponen yang ada
didalam ruangan E-house yang bisa menyebabkan kecelakaan kerja sehingga
menimbulkan kerusakan pada kabel dan bisa juga terjadi kebakaran pada ruangan
tersebut. Karena E-House ini merupakan pusat dari semua instalasi listrik yang ada
pada Boom Crane, oleh karena itu dibutuhkan rancangan tata letak penempatan dan
modifikasi cable ladder dari layout E-house yang sudah ada. Disamping itu juga
apabila tata letak cabel ladder ini tidak dipertimbangkan dengan benar, maka
komponen dan material pendukung akan kelihatan tidak rapi dan akan memerlukan

tempat lebih banyak.

Kata kunci : Tata letak, cable ladder
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ABSTRACT

This research is focused on the construction industry which is designing
the manufacture of heavy equipment called boom cranes. Boom cranes are a type
of heavy equipment that is commonly used in various industries, especially in the
construction, logistics and manufacturing sectors. The E-house component, also
known as the cabin, functions to control and operate the crane for the crane
operator. The cab is designed to provide optimal comfort, safety and visibility for
the operator. This room is designed as a central location for electrical installations
to carry out all operations within the crane. A cable ladder is equipment used to
install electrical cables so that they are safe and look neater. Cable ladder is a
cable channel management system to support the distribution of electrical energy
through insulated electrical cables which are used for distribution of the operation
of supporting equipment, electrical power plants, interior communication lighting,
exterior communication, navigation systems and safety systems as well as
electronic support systems. The placement of the cable ladder layout is very
necessary to avoid clashes with components in the E-house room which could cause
work accidents resulting in damage to the cables and a fire could also occur in the
room. Because the E-House is the center of all electrical installations on the Boom
Crane, a layout design for placement and modification of the cable ladder is needed
from the existing E-house layout. Apart from that, if the layout of the cable ladder
is not considered properly, the components and supporting materials will look

untidy and will require more space.

Keywords: Layout, cable ladder
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri adalah suatu usaha atau kegiatan yang mengolah bahan mentah atau
barang setengah jadi menjadi barang jadi yang siap digunakan untuk keperluan
penggunanya. Produk industri tidak hanya berupa barang tetapi juga berupa jasa. Jenis
industri ada berbagai macam seperti industri perikanan, industri pertambangan, industri
otomotif, industri kontruksi, dan lain-lain.

Penelitian ini difokuskan pada industri konstruksi yang sedang merancang
pembuatan alat berat yang dinamakan dengan boom crane. Boom crane adalah jenis
alat berat yang umum digunakan dalam berbagai industri, terutama dalam sektor
konstruksi, logistik, dan manufaktur. Boom Crane merupakan alat untuk
mempermudah dan meringankan pekerjaan untuk mengangkat dan memindahkan suatu
benda atau mesin ketempat lain. Alat ini memiliki lengan panjang yang disebut "boom™
yang bisa diperpanjang dan dimiringkan untuk mengangkat dan memindahkan beban
berat. Boom crane tersebut memerlukan energi listrik untuk mengoperasikannya, oleh
karena itu diperlukan instalasi listrik untuk bisa menjalankan boom crane tersebut,
dimulai dari unit pembangkit listrik yang berupa generator yang kemudian akan
melalui berbagai macam komponen distribusi. Didalam crane tersebut terdapat
beberapa komponen :

1. Boom, lengan panjang yang digunakan untuk mengangkat dan memindahkan beban.
Boom bisa berupa teleskopik atau lattice (struktur rangka).

2. Counterweights, bobot tambahan yang dipasang di bagian belakang crane untuk
menyeimbangkan beban yang diangkat oleh boom.

3. Hook, alat yang digunakan untuk menggantung dan mengangkat beban.

4. Winch, mesin yang mengendalikan tali atau kabel untuk mengangkat atau

menurunkan beban.
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5. Cabin, atau E-house merupakan tempat operator mengendalikan crane. Kabin ini
biasanya dilengkapi dengan kontrol dan sistem pengawasan untuk memastikan
operasi yang aman dan efisien.

Komponen E-house atau yang biasa disebut juga dengan kabin, berfungsi
untuk mengendalikan dan mengoperasikan crane bagi operator crane. Kabin ini
dirancang untuk memberikan kenyamanan, keselamatan, dan visibilitas yang
optimal bagi operator. Ruangan ini dirancang sebagai penempatan pusat instalasi listrik
untuk menjalankan semua operasional yang ada di dalam crane tersebut.

Cabel ladder adalah perlengkapan yang digunakan untuk jalur pemasangan
kabel listrik agar aman dan terlihat lebih rapi. Cable ladder merupakan sebuah sistem
managemen saluran kabel untuk mendukung distribusi energi listrik melalui kabel
listrik berisolasi yang digunakan untuk distribusi pengoperasian peralatan-peralatan
pendukung, electrical power plant, penerangan interior communication, exterior
communication, navigation system dan sistem keselamatan serta electronic support
system. Peralatan sistem kelistrikan seperti cable ladder merupakan peralatan yang
biasanya digunakan untuk mengikat dan menunjang instalasi pengkabelan seperti kabel
listrik, kabel data, kabel telepon dan pengkabelan lainnya. Instalasi pada kabel ini
sangat penting karena menentukan level ketinggian pemasangan kabel. Instalasi pada
kabel ini membuat dan mempermudah pengaturan ketinggian, penahan dan support
lainnya pada pemasangan kabel. Instalasi kabel ladder akan mempengaruhi terhadap
jumlah kabel atau arus yang melewatinya.

Penempatan tata letak cable ladder sangat dibutuhkan untuk menghindari clash
dengan komponen-komponen yang ada didalam ruangan E-house yang bisa
menyebabkan kecelakaan kerja sehingga menimbulkan kerusakan pada kabel dan bisa
juga terjadi kebakaran pada ruangan tersebut. Karena E-House ini merupakan pusat
dari semua instalasi listrik yang ada pada Boom Crane, oleh karena itu dibutuhkan
rancangan tata letak penempatan dan modifikasi cable ladder dari layout E-house yang
sudah ada. Disamping itu juga apabila tata letak cabel ladder ini tidak dipertimbangkan
dengan benar, maka komponen dan material pendukung akan kelihatan tidak rapi dan

akan memerlukan tempat lebih banyak.
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. Instalasi kabel ladder akan mempengaruhi terhadap jumlah kabel atau arus
yang melewatinya. Instalasi listrik di dalam E-house ini mencakup semua aspek
instalasi yang independen (mandiri), dari pembangkit tenaga (power generation), panel
penghubung dan distribusi (switchgear and distribution) ke setiap peralatan listrik di
crane. Secara umum ada tiga bentuk dari kabel tray yang menawarkan keunggulan
masing-masing pada aplikasi yang berbeda yaitu :

1. Kabel tray berlubang,
2. Kabel tray polos
3. Kabel ladder

Dari tiga bentuk tersebut, terdapat dua tipe pemakaian yaitu finishing indoor
dan outdoor. Finishing indoor menggunakan electro galvanis atau powder coating,
sedangkan untuk finishing outdoor menggunakan hot dip galvanis yang memberikan
perlindungan terhadap karat. Cable ladder merupakan sebuah sistem managemen
saluran kabel untuk mendukung distribusi energi listrik melalui kabel listrik berisolasi
yang digunakan untuk distribusi pengoperasian peralatan-peralatan pendukung,
electrical power plant, penerangan interior communication, exterior communication,
navigation system dan sistem keselamatan serta electronic support system.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang terdapat beberapa rumusan masalah
yang menjadi fokus dari pembahasan instalasi listrik di boom crane pada bagian E-
house dan penggunaan cable ladder, antara lain:

1. Apa saja faktor-faktor tata letak yang perlu dipertimbangkan dari instalasi cabble
ladder?
2. Bagaimana desain cable ladder instalasi listrik didalam ruangan E-house sehingga
efisiensi operasional E-house dapat dicapai.
Berdasarkan dari uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian dengan judul
Efisiensi Desain Tata Letak Cable Ladder Dalam Ruangan E-House.
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1.3 Tujuan penelitian
Dalam penelitian ini, adapun yang akan dicapai dari permasalahan diatas
adalah antara lain:
1. Identifikasi faktor yang perlu dipertimbangkan dalam merancang tata letak cable
ladder instalasi listrik di dalam ruangan E-house.
2. Merancang tata letak cable ladder instalasi listrik di dalam ruangan E-house

sehingga efisiensi operasional E-house dapat dicapai.

1.4 Batasan Masalah
Selanjutnya yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Ruangan e house didasarkan kepada ketersediaan ehouse client.
2. Metode yang digunakan dalam penyusunan tata letak e-house adalah metode SLP

(Systematic Layout Planning).

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan sistem penulisan laporan tugas akhir dari
awal sampai akhir yang mana isinya menghasilkan tulisan dengan urutan yang teratur.
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini menguraikan secara umum konteks permasalahan yang menjadi
latar belakang dalam penyusunan tugas akhir nantinya, perumusan masalah,
Batasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisikan tentang landasan teori pendukung dan studi literatur yang
berkaitan dengan pokok permasalahan sebagai acuan serta landasan dalam
melakukan penelitian.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini dijelaskan langkah-langkah dan metode penelitian yang digunakan
untuk memastikan penyelesaian penelitian disusun dengan sistematis dan

terarah.
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BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Pada bab ini berisikan tentang pengumpulan data yang diperlukan dalam
melakukan penelitian, data ini didapatkan dari hasil survei langsung ke

perusahaan.

BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang analisis dan interpretasi dari hasil pengumpulan dan
pengolahan data yang berorientasi pada tujuan penelitian.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan saran
atau masukan-masukan yang diberikan untuk untuk perbaikan proses pengujian
selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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